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Abstrak: Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul berbasis flipbook yang
valid, praktis dan efektif. Model yang digunakan adalah model pengembangan Hannafin & Peck yang
diadaptasi oleh Tegeh yang terdiri atas tahap penilaian kebutuhan, desain serta pengembangan dan
implementasi. Ketiga tahap tersebut melibatkan tahap evaluasi dan revisi. Instrumen yang digunakan
untuk uji kevalidan: lembar validasi e-modul, uji kepraktisan: lembar observasi keterlaksanaan, angket
repon guru dan peserta didik dan uji keefektifan: angket motivasi dan tes hasil belajar. Sumber data
kevalidan yaitu 2 orang validator, kepraktisan yaitu dua guru kimia dan peserta didik kelas XI IPA 1
SMA Negeri 09 Bombana yang berjumlah 33 orang begitupun dengan keefektifan. E-modul dikatakan
valid berdasarkan hasil validasi dengan nilai 3,52 (sangat valid). E-modul telah memenuhi kriteria
kepraktisan karena pada uji kepraktisan yang berhubungan dengan: (1) keterlaksanaan e-modul dengan
nilai M = 1,88 (terlaksana seluruhnya); (2) respon guru positif 93,23% (sangat praktis) dan (3) respon
peserta didik positif 88,30% (sangat praktis). E-modul dikatakan efektif berdasarkan peningkatan
motivasi belajar diperoleh N-Gain yaitu 0,57 (ketegori sedang) dan hasil belajar peserta didik
diperoleh persentase ketuntasan kelas yaitu 87,88%. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-modul berbasis flipbook memiliki kualitas valid, praktis dan efektif.

Kata kunci: E-Modul; Flipbook; Discovery Learning.

Abstract: This development research aims to produce a flipbook-based e-module that is valid,
practical, and effective. The model used is the Hannafin & Peck’s development model adapted by
Tegeh which consists of a needs assessment stage, a design, and a development and implementation.
The three stages involving an evaluation and revision stage. The instruments used to test the validity:
e-module validation sheet, practicality test: implementation observation sheet, teacher and students’
response questionnaire and effectiveness test: motivation questionnaire and learning outcomes test.
Sources of validity data were 2 expert validators, the practicality were 2 chemistry teachers and 33
students of grade XI IPA 1 at SMAN 09 Bombana as well as the effectiveness. The e-module is stated
to be valid based on the validation results with an average value of 3.52 (very valid). The e-module
has met the practicality criteria because the practicality test related to: (1) the implementation of the e-
module with an average value of M = 1.88 (entirely conducted categories) ; (2) positive teachers’
responses 93.23%, which is (very practical criteria), and (3) positive students’ responses 88.30% (very
practical criteria). E-modules are stated to be effective based on the motivation and learning outcomes
of students. The increase in students' learning motivation obtained an average N-Gain in moderate
category by 0.57, while the learning outcomes obtained the percentage of class completeness by
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87.88%. Therefore, the results of the study indicate that the flipbook-based e-module has valid,

practical, and effective qualities.

Keywords: E-Module; Flipbook; Discovery Learning.

PENDAHULUAN

Pada penghujung tahun 2019 dunia
dikejutkan dengan kemunculan Corona
Virus Desease (COVID) 19 yang terindikasi
pertama kali dikota Wuhan, China. Dampak
pandemi COVID 19 pada sektor pendidikan
yaitu adanya pembatasan pembelajaran tatap
muka dimana kegiatan belajar dan mengajar
(KBM) vyang biasa dilakukan disekolah
harus dipindahkan di rumah, namun tetap
harus berada dalam pengawasan guru
dengan menggunakan pembelajaran jarak
jauh (PJJ). PJJ ini dilakukan selama situasi
dan kondisi masih dinilai rawan penyebaran
COVID 19 (Baber, 2020). Pembelajaran
pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun
Akademik 2020/2021 di masa pandemi
Covid 19 berdasarkan surat keputusan yang

dikeluarkan ~ Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud) bahwa
pembelajaran tatap muka di satuan

pendidikan dilakukan secara bertahap di
seluruh wilayah Indonesia dengan ketentuan
pembelajaran tatap muka dapat dilakukan
didaerah yang termasuk zona hijau dan
kuning COVID 19 (Kemendikbud, 2020).

Perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat pada abad 21 ini
memberikan dampak yang sangat signifikan
terutama pada dunia pendidikan, dimana
proses peralihan dari abad industrialisasi ke
abad pengetahuan menuntut setiap bidang
dalam kehidupan berubah sangat cepat dan
harus beradaptasi dengan cepat. Pendidik
dan peserta didik dituntut memiliki
kemampuan belajar mengajar di abad 21 ini.
Sejumlah tantangan dan peluang yang harus
dihadapi peserta didik dan guru agar dapat
memberikan  inovasi-inovasi  pendidikan
pada abad 21. Salah satu inovasi yang
berkembang cukup pesat adalah
pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi  komputer (Sole & Anggraeni,
2018).

Peran teknologi pendidikan
menjadi sangat penting pada pembelajaran

di masa pandemi. Teknologi berperan
sebagai media interaksi serta transfer
informasi pada pembelajaran  dimasa
pandemi. Peran teknologi pendidikan
menjadi penting dalam
mengimplementasikan pembelajara bermutu
yang mengarah  kepada  pemecahan

persoalan belajar peserta didik. Peserta didik
merupakan penentu tercapainya tujuan
pendidikan. Namun, dalam proses kegiatan
pembelajaran terutama pembelajaran pada
masa pandemi sekarang ini peserta didik
mengalami  kesulitan  dalam  kegiatan
tersebut. Kesulitan yang dialami peserta
didik seperti motivasi belajar peserta didik
yang kurang dan hasil belajar peserta didik
yang rendah (Emda, 2018) terutama pada
mata pelajaran kimia. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyani dkk
(2020), bahwa bahwa motivasi belajar
peserta didik selama pembelajaran di masa
pandemi COVID 19 menurun dimana hanya
sedikit peserta didik yang terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

Salah satu upaya dalam
meningkatkan proses pembelajaran yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dimana model pembelajaran
tersebut melibatkan peserta didik secara
aktif sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik yang membuat pembelajaran
lebih  bermakna. Salah satu  model
pembelajaran  yang dapat digunakan
berdasarkan kurikulum 2013 adalah model
discovery learning.

Penerapan model discovery learning
memang memiliki dampak positif tapi tidak
dipungkiri bahwa masih terdapat beberapa
kendala dalam penerapannya. Salah satunya
yaitu bagi peserta didik yang kurang pandai
akan kesulitan menghubungkan konsep-
konsep yang membuat motivasi belajarnya
kurang pada proses pembelajaran
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mengakibatkan rendahnya hasil belajarnya
sehingga dibutuhkan sebuah bahan ajar yang
interaktif yang dapat membuat peserta didik
menemukan sendiri konsep sesuai dengan
prinsip model discovery learning.

Keberhasilan dalam proses
pembelajaran dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Selain model pembelajaran yang
digunakan, faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran
diantaranya adalah bahan ajar yang
digunakan. Pemilihan serta penggunaan
bahan ajar yang baik merupakan faktor
penting yang menunjang proses
pembelajaran (Prastowo, 2011). Salah satu
jenis bahan ajar yang sering digunakan
dalam pembelajaran adalah modul. Modul
adalah  bahan ajar mandiri  yang
direncanakan  dan  dirancang  secara
sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran (Mulyasa,
2006).

Berdasarkan Surat Edaran
Pemerintah Kabupaten Bombana tentang
pelaksanaan  pembelajaran tatap muka
terbatas di Bombana bahwa SMA Negeri 09
Bombana mulai menerapkan pembelajaran
tatap muka terbatas di dalam kelas dengan
tetap mematuhi protokol kesehatan. Kendala
yang dialami guru dalam melakukan
pembelajaran tatap muka terbatas adalah
keterbatasan waktu dalam mengajar sebelum
pandemi 2x45 menit sekarang menjadi 2x30
menit yang membuat guru kesulitan dalam
menyelesaikan materi tertentu. Di sisi lain
peserta didik belum sepenuhnya memahami
materi pelajaran tetapi waktu pembelajaran
telan  selesai  sehingga untuk lebih
memahami materi pelajaran tersebut, peserta
didik diarahkan belajar mandiri dirumah.

Hasil observasi yang telah dilakukan
di SMA Negeri 09 Bombana bahwa, bahan
ajar yang digunakan peserta didik hanya
berupa buku paket kimia yang jumlahnya
terbatas dan media power point. Oleh sebab
itu, peserta didik hanya bisa meminjam buku
paket kimia secara bergirilan untuk dipakai
belajar dirumah akibatnya peserta didik
tidak dapat belajar secara maksimal di

rumah. Permasalahan ini dapat diatasi
dengan melakukan inovasi pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik dalam
belajar mandiri yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar berupa modul.
Seiring dengan kemajuan teknologi, modul
dapat disajikan dalam bentuk digital (e-
modul).

Modul elektronik atau e-modul
adalah bahan belajar mandiri yang disusun
secara sistematis untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu yang disajikan ke
dalam format elektronik yang didalamnya
terdapat animasi, audio, navigasi yang
membuat tampilan modul lebih menarik.
Modul elektronik atau e-modul merupakan
tampilan informasi dalam format buku yang
disajikan  secara  elektronik  dengan
menggunakan hard disk, disket, CD atau
flash disk dan dapat dibaca dengan
menggunakan komputer atau alat pembaca
buku elektronik (Susilawati dkk., 2020). E-
modul ini dapat dibuat dengan menggunakan
aplikasi flipbook. E-modul berbasis flipbook
dapat dibuat dengan menggunakan aplikasi
flipbook maker.

Penggunaan bahan ajar berupa e-
modul digunakan sebagai pengganti buku
atau modul cetakan (hardcopy) tanpa
mengurangi  fungsinya sebagai sumber
informasi. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Soejana dkk
(2020), yang menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran berupa e-
modul berbasis flipbook dapat menjadi
alternatif bagi guru untuk memudahkan
dalam pemahaman konsep serta dapat
menumbuhkan Kketertarikan dan motivasi
belajar peserta didik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Herawati & Muhtadi (2018),
bahwa penggunaan modul elektronik (e-
modul) sebagai sumber belajar efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik.

Mata pelajaran kimia merupakan
salah satu mata pelajaran ilmu pengetahuan
alam yang memerlukan bahan ajar yang baik
agar peserta didik dapat mampu memahami
konsep. Salah satu materi kimia yang
menuntut pemahaman konsep dan memuat
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perhitungan adalah laju reaksi. Dalam materi
ini peserta didik harus bisa memahami
konsep laju reaksi, teori tumbukan dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
yang tidak bisa dilakukan hanya dengan
menghafal saja, namun membutuhkan
pemahaman konsep yang kuat sehingga
dalam membelajarkannya dibutuhkan model
pembelajaran yang tepat dan bahan
pembelajaran yang inovatif dan interaktif
sehingga peserta didik dapat memahami
konsep yang disajikan sehingga hasil belajar
peserta didik tinggi dan membuat peserta
didik termotivasi untuk belajar. Berdasarkan
uraian tersebut, maka peneliti akan
melakukan  penelitian ~ dengan  judul
pengembangan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik pada materi pokok laju reaksi.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian Research and Development
(R&D). Produk vyang dihasilkan dari
penelitian ini adalah bahan ajar berupa e-
modul berbasis flipbook dalam model
discovery learning pada pembelajaran laju
reaksi untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2020/2021 yang berlokasi di SMA
Negeri 09 Bombana.  Pembelajaran
dilaksanakan 6 kali pertemuan (6 minggu).
Setiap pertemuan terdiri dari satu jam
pelajaran. Desain penelitian yang digunakan
mengikuti model pengembangan Hannafin
dan Peck yang diadaptasi oleh Tegeh dkk
(2014) yang terdiri atas tiga tahap yaitu
tahap penilaian kebutuhan, tahap desain
serta  tahap pengembangan  dan
implementasi yang ketiga tahap tersebut
melibatkan tahap evaluasi dan revisi.

Instrumen penelitian yang digunakan
untuk uji kevalidan adalah lembar validasi e-
modul, uji kepraktisan adalah lembar
observasi keterlaksanaan, angket respon
guru dan peserta didik serta uji keefektifan
adalah angket motivasi dan tes hasil belajar
peserta didik. Sumber data pada penelitian

ini yaitu untuk kevalidan: dua validator ahli,
kepraktisan: dua observer yaitu guru kimia
SMA Negeri 09 Bombana dan peserta didik
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 09 Bombana
serta uji keefektifan yaitu peserta didik kelas
X1 IPA 1 SMA Negeri 09 Bombana yang
berjumlah 33 orang. Data yang dianalisis
adalah data kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan e-modul berbasis flipbook.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Proses Pengembangan E-Modul
Berbasis Flipbook dalam Model
Discovery Learning

a. Tahap Penilaian Kebutuhan (Need

Assesment)
Tahap penelitian kebutuhan (need
assesment) adalah tahap awal yang

dilakukan untuk mempertimbangkan dan
menentukan produk yang akan
dikembangkan. Tahap ini dilakukan dengan
menggunakan data hasil observasi dan
wawancara dengan pihak sekolah, guru dan
peserta didik serta telaah dokumen
pelaksanaan pembelajaran yang selama ini
digunakan oleh guru mata pelajaran kimia.
Hasil analisis yang diperoleh pada tahap
penilaian  kebutuhan (need assesment)
meliputi analisis permasalahan
pembelajaran, analisis karakteristik peserta
didik, analisis tujuan dan analisis seting
pembelajaran.

b. Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain dilakukan penyusunan
dan desain e-modul berbasis flipbook selain
itu juga pada tahap ini dilakukan
penyusunan instrumen dan  perangkat
pembelajaran yang disusun sesuai dengan
tahapan model discovery learning sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar peserta didik. Penyusunan instrumen
penelitian  yaitu instrumen  kevalidan,
kepraktisan dan keefektifan yang meliputi
lembar validasi e-modul, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, angket respon
guru dan peserta didik terhadap e-modul,
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar
peserta  didik. Penyusunan perangkat
pembelajaran seperti RPP dan LKPD sesui
dengan kurikulum 2013 dimana kegiatan
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pembelajaran dalam RPP dan LKPD disusun
berdasarkan model discovery learning.
Sumber belajar yang digunakan peserta
didik berupa e-modul berbasis flipbook yang
dterapkan pada tahap stimulus dan
pengumpulan data pada model discovery
learning. E-modul berbasis flipbook dibuat
terlebin  dahulu di  microsoft  word
selanjutnya di masukkan kedalam aplikasi
flipbook maker agar dapat disisipkan video
dan gambar yang berhubungan dengan laju
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reaksi yang dilakukan oleh peneliti sendiri.
E-modul yang disusun terdiri dari beberapa
bagian vyaitu: kata pengantar, prasyarat,
petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran,
peta konsep, kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator serta kegiatan belajar
yang terdiri dari kegiatan belajar 1-4 yang
berisi tujuan pembelajaran, uraian materi,
rangkuman, soal latihan dan soal evaluasi.
Proses desain dan penyusunan e-modul
dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 2. Penyusunan E-Modul dengan Menggunakan Flipbook Maker

c. Tahap Pengembangan dan
Implementasi
Tahap pengembangan dan

implementasi dilakukan untuk mengetahui
kelayakan atau kevalidan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning.

Tahap ini dilakukan penilaian terhadap e-
modul berbasis flipbook oleh dua validator
dimana kedua validator merupakan dosen
jurusan kimia FMIPA UNM. Validator
memberikan penilaian dan saran perbaikan
terhadap e-modul berbasis flipbook yang
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dikembangkan, selanjutnya peneliti
melakukan perbaikan terhadap bagian e-
modul berbasis flipbook yang dianggap
kurang tepat sehingga dihasilkan e-modul
berbasis flipbook pada materi laju reaksi
yang valid dan layak digunakan untuk uji
coba terbatas pada kelas XIlI IPA 1 SMA
Negeri 09 Bombana sebelum diujicobakan
pada subjek penelitian yaitu kelas XI IPA 1
SMA Negeri 09 Bombana. E-modul berbasis
flipbook yang telah dinyatakan layak
selanjutnya diuji cobakan di kelas XI IPA 1
SMA Negeri 09 Bombana yang berjumlah
33 peserta didik untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan terhadap e-
modul berbasis flipbook yang dikembangkan
sehingga dihasilkan e-modul berbasis
flipbook yang dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik.

2. Kualitas E-Modul Berbasis Flipbook

a. Kevalidan

Hasil penilaian dari penilaian dua
validator menunjukkan bahwa e-modul
berbasis  flippbook yang dikembangkan
beserta  perangkat  pendukung  yaitu
instrumen dan perangkat pembelajaran. E-
modul berbasisi flipbook dan instrumen yang
meliputi lembar observasi keterlaksanaan,
angket respon guru dan peserta didik, angket
motivasi belajar dan instrumen tes hasil
belajar dinyatakan valid dengan sedikit
revisi  begitupun  dengan  perangkat
pembelajaran yang meliputi RPP dan LKPD
dinyatakan valid dengan sedikit revisi.
Berdasarkan saran dari para ahli dilakukan
revisi sehingga diperoleh e-modul berbasis
flipbook, instrumen  penelitian  serta
perangkat pembelajaran yang baik untuk
selanjutnya diujicobakan. Deskripsi hasil
penilaian ahli terhadap e-modul berbasis
flipbook beserta perangkat pendukung dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Rekapitulisasi Hasil Penilaian Ahli terhadap E-Modul Berbasis
Flipbook Beserta Perangkat Pendukung

Ir\1/str_u men Indikator Penilaian Rerata Kategori
alidasi

E-modul e Kelayakan isi 3,71
berbasis e Kebahasaan 3,50

flipbook e Sajian 3,50 3,52 Sangat Valid
e Kegrafikan 3,36

Persentase 87,95 Sangat Layak
RPP e Format RPP 3,58
e Materi (isi) yang disajikan 3,38

e Bahasa 3,68 Sangat Valid
e Waktu 3,75
4,00

Persentase 91,93 Sangat Layak
LKPD e Format LKPD 3,33
e Bahasa 3,63

e IsiLKPD 3,83 3,70 Sangat Valid
Manfaat/Kegunaan 4,00

Persentase 92,50 Sangat Layak
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Instrumen

R Indikator Penilaian  Rerata Kategori
Validasi
Lembar Observasi e  Aspek tujuan 4,00
Keterlaksanaan e Aspek cakupan unsur- 3,17
unsur pembelajaran 3,61 Sangat Valid
berbasis discovery
learning
e Bahasa 3,61
Persentase Kelayakan 90,28 Sangat Layak
Angket Respon e Aspek petunjuk 3,50
Guru e Aspek cakupan 3,67
komponen angket 3,56 Sangat Layak
e Aspek bahasa 3,50
Persentase Kelayakan 88,89 Sangat Layak
Angket Respon e Aspek petunjuk 4,00
Peserta Didik e Aspek cakupan 3,50
komponen angket 3,67 Sangat Valid
e Aspek bahasa 3,50
Persentase Kelayakan 91,67 Sangat Layak
Motivasi Belajar e  Materi soal 3,70
e Konstruksi 3,50 -
+ Bohasa 388 3,69 Sangat Valid
Persentase Kelayakan 92,29 Sangat Layak
Tes Hasil Belajar o  Materi soal 3,67
e Konstruksi 3,50 3,68 Sangat Valid
e Bahasa 3,88
Persentase Kelayakan 92,01 Sangat Layak
Hasil analisis validasi e-modul  menyatakan bahwa e-modul berbasis

berbasis flipbook dalam model discovery
learning pada materi laju reaksi diperoleh
rata-rata 3,52 yang berarti sangat valid,
analisis RPP diperoleh rata-rata 3,68 yang

berarti sangat valid, analisis LKPD
diperoleh rata-rata 3,70 yang berarti sangat
valid, analisis lembar observasi

keterlaksanaan diperoleh rata-rata 3,61 yang
berarti sangat valid, angket respon guru dan
peserta didik diperoleh rata-rata 3,56 dan
3,67 yang berarti sangat valid, analisis
angket motivasi diperoleh rata-rata 3,69
yang berarti sangat valid serta analisis tes
hasil belajar peserta didik diperoleh rata-rata
3,68 yang berarti sangat valid dengan
persentase kelayakan e-modul berbasis
flipbook 87,95% yang berarti e-modul
berbasis flipbook sangat layak digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik.
Kesimpulan dari kedua validator rata-rata

flipbook, instrumen penelitian dan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan dengan sedikit revisi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Romayanti dkk (2020), tentang
pengembangan e-modul kimia dengan
menggunakan  kvisoft  flipbook  maker

diperoleh hasil kevalidan e-modul 90,2%
yang memiliki kategori sangat layak.
Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari &
Tiara (2022) tentang pengembangan e-
modul SETS berbasis flipbook maker
diperoleh hasil kevalidan 94% dengan
kategori sangat layak. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Rahman (2021), tentang
pengembangan modul elektronik berbasis
problem based learning menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook diperoleh hasil
kevalidan rata-rata e-modul 90,75% yang
memenubhi Kriteria sangat layak.
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Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, jika
dibandingkan dengan hasil kevalidan e-
modul berbasis flipbook yang diperoleh pada
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
kevalidan yang diperoleh sudah sama yaitu
memiliki kriteria sangat layak meskipun
nilainya sedikit lebih rendah. Jadi, dapat
dikatakan bahwa e-modul berbasis flipbook
yang dikembangkan sangat layak digunakan
sebagai sumber belajar peserta didik.
b. Kepraktisan

Kepraktisan penggunaan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning diperoleh melalui hasil analisis

keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning, hasil

analisis respon guru dan hasil respon peserta
didik terhadap e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning pada materi
laju reaksi. Secara umum hasil uji coba
untuk kriteria kepraktisan telah memenuhi
kriteria dimana berdasarkan penilaian umum
terhadap semua komponen yang divalidasi
pada umumnya semua validator memberikan
penilaian bahwa komponen yang dinilai
pada instrumen kepraktisan dapat digunakan
dengan sedikit revisi.

Hasil pengamatan dua orang
observer dimana observer yang dimaksud
adalah dua orang guru di SMA Negeri 09
Bombana terhadap penggunaan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning yang telah dilaksanakan diperoleh
bahwa nilai keterlaksanaan berada pada nilai
rata-rata M = 1,88 yang berada pada rentang
1,5 < M < 2.0 dengan persentase 90,28%
yang menunjukkan bahwa komponen yang
ada dalam lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning terlaksana seluruhnya sehingga
penggunaan e-modul berbasis flipbook dalam
model discovery learning dimana menurut
Akker (1999), hasil yang diperoleh telah
memenuhi Kriteria kepraktisan. Penelitian
yang dilakukan oleh Lestari (2019) tentang
pengembangan  modul  kimia, bahwa
persentase  keterlaksanaan  pembelajaran
sebesar 90,3% dengan kategori terlaksana

selurunnya. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni & Yerimadesi
(2021), tentang praktikalitas e-modul kimia
berbasis  guided  discovery  diperoleh
persentase keterlaksanaan pembelajaran 85%
dengan kategori terlaksana seluruhnya.
Berdasarkan  penelitian  tersebut, jika
dibandingkan dengan hasil persentase
keterlaksaan yang diperoleh pada penelitian
tentang e-modul berbasis flipbook pada
penelitian ini adalah sedikit lebih rendah
dibandingkan dengan hasil penelitian Lestari,
(2019) dan berada di atas hasil penelitian
Wahyuni & Yerimadesi (2021).

Hasil  respon  guru  terhadap
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning, guru yang dimaksud adalah guru
bidang studi kimia di SMA Negeri 09
Bombana diperoleh bahwa persentase respon
guru terhadap e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning adalah
93,23%. Hasil yang diperolenh menunjukkan
bahwa guru memberikan respon positif
terhadap  keterlaksanaan ~ pembelajaran
dengan menggunakan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning.
Seluruh aspek yang dikur dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning mendapatkan respon positif dari
guru sehingga berdasarkan nilai respon
positif tersebut dapat dikatakan bahwa e-
modul berbasis flipbook dalam model
discovery learning memenuhi  kriteria
kepraktisan sehingga layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Sumanik dkk (2021) tentang
pengembangan e-modul kimia berbasis
flipbook  maker diperoleh  kepraktisan
berdasarkan persentase respon guru terhadap
e-modul yaitu 91% dengan kategori sangat
praktis. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Purwaningsih (2018), tentang pengembangan
modul  elektronik  larutan  penyangga
diperoleh kepraktisan berdasarkan persentase
rata-rata respon guru yaitu 92,95% dengan
kategori  sangat praktis.  Berdasarkan
penelitian dari Sumanik dkk., (2021) dan
Purwaningsih  (2018), jika dibandingkan
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dengan hasil yang diperoleh pada e-modul
berbasis flipbook pada penelitian ini maka
dapat dikatakan bahwa nilai kepraktisan
berdasarkan persentase rata-rata respon guru
yang diperoleh memiliki kriteria yang sama
yaitu sangat praktis dengan nilai yang tidak
jauh berbeda dengan hasil yang diperoleh.

Respon  positif guru  terhadap
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning dikarenakan guru sangat antusias
dengan adanya bahan ajar selain buku paket
kimia yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar peserta didik dalam belajar selain itu
juga didalam e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning terdapat
kegiatan belajar yang berisi video stimulus
dan penjelasan yang lebih memudahkan guru
dalam mengajarkan materi laju reaksi kepada
peserta didik.

Hasil analisis respon peserta didik
terhadap pembelajaran dengan menggunakan
e-modul berbasis flipbook dalam model
discovery learning diperoleh persentase
rerata respon peserta didik adalah 88,30%.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
respon peserta didik terhadap pembelajaran
dengan menggunakan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
berada pada kategori sangat praktis.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan  bahwa e-modul berbasis
flipbook yang dikembangkan telah memenuhi
kriteria sangat praktis sebagai bahan ajar
untuk peserta didik. Penelitian yang
dilakukan oleh Aprilliani (2021) tentang
pengembangan e-modul berbasis konstektual
berupa flipbook pada materi hidrolisis garam
diperoleh persentase kepraktisan berdasarkan
respon peserta didik dengan nilai rata-rata
80% yang berarti bahwa kriteria kepraktisan
berada pada Kkategori sangat praktis.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Dinata &
Zainul (2020) tentang pengembangan e-
modul larutan penyangga berbasis discovery
learning diperoleh persentase kepraktisan
berdasarkan respon peserta didik dengan nilai
rata-rata 83% dengan kategori sangat praktis.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Romayanti dkk (2020) tentang e-modul

kimia berbasis kemampuan berpikir kreatif
dengan menggunakan kvisoft flipbook maker
diperoleh hasil kepraktisan berdasarkan
respon peserta didik dengan persentase rata-
rata sebesar 86,4% dengan kategori sangat
praktis. Berdasarkan ketiga hasil penelitian
tersebut, jika dibandingkan dengan hasil
kepraktisan berdasarkan respon peserta didik
terhadap e-modul berbasis flipbook yang
dikembangkan pada penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa hasil yang
diperoleh memiliki kriteria yang sama yaitu
sangat praktis kemudian jika dilihat dari nilai
rata-rata respon peserta didiknya memiliki
nilai yang sedikit lebih rendah dengan nilai
rata-rata respon peserta didik yang diperoleh
pada penelitian ini.
c. Keefektifan

Keefektifan pembelajaran dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning diuji melalui
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar
peserta didik. Instrumen untuk menguji
keefektifan yang dibuat sesuai dengan tujuan
pengembangan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning yaitu untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dan menguji pencapaian tujuan pembelajaran
peserta didik melalui tes hasil belajar peserta
didik pada materi laju reaksi. Hasil analisis
data untuk keefektifan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
dijelaskan sebagai berikut:
1) Motivasi Belajar

Keefektifan e-modul berbasis
flipbook yang dikembangkan dapat diketahui
melalui data motivasi belajar. Penilaian
motivasi belajar dilakukan pada peserta didik
kelas XI IPA 1 SMA Negeri 09 Bombana
yang berjumlah 33 orang. Data motivasi
belajar diperoleh melalui angket motivasi
belajar yang diberikan kepada peserta didik
sebelum dan sesudah dibelajarkan dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning. Angket
motivasi belajar diberikan sebelum dan
sesudah peserta didik belajar laju reaksi
karena untuk melihat bagaimana
perkembangan motivasi belajar peserta didik
sebelum dan sesudah peserta didik
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dibelajarkan dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning. Hasil rekapitulasi skor motivasi

100
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Ulet
menghadapi
kesulitan/tidak
mudah putus

Persentase Motivasi Belajar

Semangat dan
tekun

mengerjakan asa quna membimbing
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B Sebelum Uji Coba 65,15 68,18 64,39
u Setelah Uji Coba 86,11 88,38 82,58
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Memperhatika
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belajar peserta didik dalam bentuk diagram
disajikan pada Gambar 3.

Semangat
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Senang Termotivasi
. o Senang dalam
bekerja/menge | oleh situasi .
. memecahkan = menyampaika
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sendiri belajar
kan
pendapatnya
59,85 68,56 57,58 58,14
86,74 86,36 85,61 79,55

Gambar 3. Diagram Batang Persentase Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan  Gambar 3, hasil
implementasi pembelajaran dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning pada materi
laju reaksi menunjukkan peningkatan
motivasi belajar peserta didik. Peningkatan
paling signifikan terjadi pada indikator
keempat yaitu senang memecahkan masalah
soal-soal yakni mengalami peningkatan
sebesar 28,03%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa dengan adanya e-
modul berbasis flipbook dalam model
discovery learning pada materi laju reaksi
membuat peserta didik termotivasi untuk

memecahkan masalah  soal-soal yang
berkaitan dengan laju reaksi.

Berdasarkan hasil N-Gain yang
diperoleh  juga menunjukkan adanya

peningkatan motivasi belajar peserta didik
dimana dari 33 peserta didik, diperoleh 3
peserta didik pada kategori tinggi dan 30
peserta didik pada kategori sedang dan
diperoleh rata-rata N-Gain motivasi belajar
peserta didik berada pada kategori sedang
yaitu 0,57 dengan persentase 90,91% yang
menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik
setelah dibelajarkan dengan menggunakan e-
modul berbasis flippbook membuat motivasi
belajar peserta didik meningkat.

Selama  kegiatan  pembelajaran
dengan menggunakan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
pada materi laju reaksi, peneliti melakukan
kegiatan  pembelajaran  sesuai  dengan
tahapan dalam model discovery learning
yang membuat peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan e-
modul berbasis flippbook dalam model
discovery learning diterapkan pada tahap
stimulus dan pengumpulan data. E-modul
yang digunakan sangat cocok jika diterapkan
dengan model discovery learning hal ini
dikarenakan e-modul merupakan bahan ajar
mandiri yang membuat peserta menemukan
sendiri  konsep sesuai dengan model
discovery  learning  sehingga  dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anisa dkk (2017) bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Peningkatan motivasi
belajar tersebut didukung dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Purwaningsih (2018) dan Afriani dkk (2022)
dimana keduanya menggunakan e-modul
dalam pembelajarannya diperoleh bahwa
pembelajaran dengan menggunakan e-modul
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membuat peserta didik tertarik untuk belajar
sehingga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Awwaliyah dkk (2021) bahwa e-
modul dapat meningkatkan motivasi belajar
dikarenakan di dalam e-modul berbasis
flipbook telah disajikan materi yang
dilengkapi dengan gambar, video maupun
soal-soal sehingga peserta didik semakin
semangat dalam belajar.
2) Tes Hasil Belajar Peserta Didik
Keefektifan e-modul berbasis
flipbook yang dikembangkan dapat diketahui
melalui data tes hasil belajar peserta didik.

=
2 82
s}
P 80
§ 78
& 76
8 74
= 72
o 70
% Menjelaskan
'z teori
= Menjelaskan  Menentukan | tumbukan
pengertian = hukum laju serta
laju reaksi reaksi hubunganny
a dengan
laju reaksi
m Nilai KKM 75 75 75

m Nilai Peserta Didik 75,76 83,33 83,33

Penilaian tes hasil belajar peserta didik
dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA 1
SMA Negeri 09 Bombana yang berjumlah
33 orang. Data tes hasil belajar peserta didik
belajar diperoleh melalui instrumen tes hasil
belajar dalam bentuk pilihan ganda
berjumlah 20 nomor yang diberikan kepada
peserta didik setelah dibelajarkan dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
dalam model discovery learning. Gambar
diagram persentase hasil analisis tes hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Persentase Hasil Analisis Tes Hasil Belajar Peserta Didik

Keefektifan e-modul berbasis
flipbook yang dikembangkan selain melalui
motivasi belajar, juga dapat diketahui

melalui data tes hasil belajar peserta didik.
Hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
persentase ketuntasan kelas peserta didik
mencapai 87,88%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa ketuntasan kelas telah

memenuhi kriteria efektif karena berada
pada (>80%). Berdasarkan hasil yang
diperoleh  persentase  ketuntasan kelas

peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan e-modul berbasis flipbook
lebih tinggi jika dibandingkan dengan
ketuntasan kelas peserta didik yang tidak
dibelajarkan dengan menggunakan e-modul
berbasis flipbook vyaitu 79,31%. Hasil
analisis tes hasil belajar peserta didik yang
dibelajarkan dengan menggunakan e-modul

berbasis flipbook juga diperoleh nilai rata-
rata peserta didik diperoleh 80,76 yang
secara keseluruhan dinyatakan memenuhi
kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran
laju reaksi karena rerata skor pencapaian
diatas nilai 75.

Pencapaian peserta didik yang
diperoleh melalui tes hasil belajar peserta
didik dikarenakan e-modul berbasis flipbook
yang digunakan peserta didik memudahkan
peserta didik dalam belajar karena dapat
diakses secara offline kapan saja dan dimana
saja. Isi e-modul berbasis flipbook tidak
hanya berupa tulisan saja melainkan
didalamnya terdapat gambar dan video yang
membuat e-modul berbasis flipbook lebih
menarik. Hasil yang diperoleh didukung
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Afriani dkk (2022), mengatakan bahwa
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penggunaaan modul elektronik kimia dapat
memberikan pengaruh yang lebih baik
dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik karena modul elektronik dapat
digunakan dimana saja dan kapan saja.
Sejalan dengan pendapat Herawati &
Muhtadi (2018), bahwa penggunaan modul
elektronik (e-modul) sebagai sumber belajar
efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik. Soejana dkk (2020),
juga menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berupa e-modul berbasis
flipbook dapat menjadi alternatif bagi guru
untuk memudahkan dalam pemahaman
konsep  serta  dapat = menumbuhkan
ketertarikan dan motivasi belajar peserta
didik. Jika dibandingkan dengan penelitian
yang telah dilakukan tentang e-modul
berbasis flipbook diperoleh respon yang
diberikan oleh peserta sangat positif
terhadap produk yang telah dikembangkan,
dimana terlihat dari rata-rata komentar yang
diberikan oleh peserta didik yaitu e-modul
yang telah diberikan memudahkan dalam
proses pembelajaran, materinya jelas dan
mudah dipahami, adanya video pratikum
yang sangat membantu, e-modul menarik
untuk dipelajari, dan e-modul yang
diberikan dapat membuat belajar secara
mandiri baik didalam kelas maupun diluar
kelas. Peserta didik merasa termotivasi oleh
e-modul ini, karena memudahkan mereka
dalam memahami materi laju reaksi.
Berdasarkan  hasil dan  pembahasan
penelitian yang diuraiakan dalam penelitian
ini, peneliti dapat meyakini bahwa e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning efektif untuk  meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik pada
materi laju reaksi. Oleh karena itu,
pernyataan akhir dari pembahasan penelitian
ini adalah diperolehnya e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
yang valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik pada materi laju reaksi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

proses pengembangan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
pada model Hannafin & Peck, meliputi: 1)
tahap penilaian kebutuhan yang terdiri dari
empat langkah yaitu analisis permasalahan
pembelajaran, analisis peserta didik, analisis
tujuan dan analisis seting pembelajaran; 2)
tahap desain yang terdiri dari penyusunan
instrumen penelitian, penyusunan perangkat
pembelajaran dan rancangan e-modul serta
3) tahap pengembangan dan implementasi
yaitu penilaian ahli dan uji coba yang
dilakukan di SMA Negeri 09 Bombana.
Selanjutnya semua desain awal divalidasi
olen ahli dan berapada pada kategori
valid, kemudian diujicobakan  untuk
mengetahui  kepraktisan dan keefektifan
sehingga e-modul berbasis flipbook layak
digunakan sebagai bahan ajar peserta didik
pada materi laju reaksi dan kualitas
e-modul berbasis flipbook yaitu 1) valid

berdasarkan penilaian oleh para ahli
dimana produk telah  dikembangkan
dengan rata-rata nilai kavalidan 3,52

berada pada kategori sangat valid. 2) Praktis
karena  seluruh  aspek  pembelajaran
dengan menggunakan e-modul berbasis
flipbook dalam model discovery learning
terlaksana  seluruhnya serta mendapat
respon positif dari guru dan peserta didik
dengan nilai kepraktisan berada pada
rentang persentasi  80%-100% (sangat
praktis) dan 3) efektif karena e-modul
berbasis flipbook dalam model discovery
learning pada materi laju reaksi yang
telah dikembangkan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dan hasil
belajar peserta didik meningkat serta e-
modul berbasis flipbook dalam model
discovery learning pada materi laju reaksi
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dari 63,12% menjadi 85,05% dengan
nilai rata-rata N-Gain peserta didik 0,57
berada pada kategori sedang serta hasil
belajar peserta didik meningkat dengan nilai
rata-rata peserta didik 80,76% yang secara
keseluruhan dinyatakan memenuhi kriteria
ketuntasan minimal mata pelajaran kimia
dengan rerata skor pencapaian di atas nilai
75.
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Berdasarkan hasil temuan yang
diperoleh dalam penelitian ini dikemukakan
beberapa saran yaitu bagi guru disarankan
untuk  menerapkan  e-modul  berbasis
flipbook sebagai bahan ajar kimia peserta
didik karena dapat diakses secara offline
kapan saja dan dimana saja sehingga
memudahkan peserta didik dalam belajar
dan bagi peneliti selanjutnya disarankan
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai e-modul berbasis flipbook untuk
memperoleh data masukan dan saran yang
lebih banyak lagi agar e-modul berbasis
flipbook  yang  dikembangkan lebih
maksimal.
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